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ABSTRAK 

 

Salmonella typhii (S. typhii) adalah bakteri penyebab penyakit infeksi sistemik 

dengan demam tinggi berlangsung lama. Melihat impak bakteri S. typhii bagi 

kesehatan manusia, maka perlu dilakukan suatu alternatif pada bakteri tersebut. 

Salah satu tanaman herbal dipercaya dapat menyembuhkan demam tifoid, ialah 

kunyit (Curcuma domestica Valet) dan daun kelor (Moringa oliefera L.). Kunyit 

merupakan salah satu tanaman yang memiliki senyawa aktif seperti curcumin, 

minyak atsiri. Sedangkan, daun kelor memiliki kandungan bahan aktif seperti 

flavonoid, saponin, tanin, dan polifenol yang sama- sama mampu menjadi anti 

mikroba dan menghambat pertumbuhan bakteri. Untuk itu perlu dipikirkan 

pengobatan alternatif ataupun pengobatan pendamping yang efektif, efisien, aman. 

Dari uraian tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah 

perbedaan efektivitas ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestica valet) dengan 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) terhadap diameter zona hambat 

pertumbuhan bakteri Salmonella typhii. Populasi bakteri yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Salmonella typhii yang diperoleh dari UPTD. Balai 

Laboratorium Kesehatan Provinsi Bali dengan besar sampel yang diambil sebanyak 

24. Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah Ekstrak rimpang kunyit (Curcuma 

domestica valet) dengan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) dengan konsentrasi 

50%. Sedangkan variabel terikatnya adalah diameter zona hambat pertumbuhan 

bakteri Salmonella typhii. Hasil penelitian menunjukkan besar efektifitas lebih baik 

diberikan oleh ekstrak rimpang kunyit dibanding ekstrak daun kelor dalam 

menghambat bakteri Salmonella typhii. 

Kata kunci :  Ekstrak Rimpang Kunyit, Ekstrak Daun Kelor, Salmonella typhii 
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DIAMETER OF THE INHIBITION ZONE OF BACTERIA 

Salmonella typhii. 
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ABSTRACT 

 

Salmonella typhii (S. typhii) is a bacteri that causes systemic infectious disease 

using long-lasting high fever. Seeing the impact of S. typhii bacteria on human 

health, it is necessary to do an alternative to these bacteria. One of the herbal plants 

believed to be able to cure typhoid fever, is turmeric (Curcuma domestica Valet) 

and Moringa leaves (Moringa oliefera L.). Turmeric is a plant that has active 

compounds such as curcumin, an essential oil. Meanwhile, Moringa leaves contain 

active ingredients such as flavonoids, saponins, tannins, and polyphenols which are 

both capable of being anti-microbial and inhibiting bacterial growth. For this 

reason, it is necessary to think about alternative treatments or complementary 

treatments that are effective, efficient, safe. From this description, this study aims 

to determine whether there is a difference in the effectiveness of turmeric (Curcuma 

domestica valet) rhizome extract with Moringa leaf extract (Moringa oleifera L.) 

on the diameter of the inhibition zone of Salmonella typhii bacteria. The population 

of bacteria used in this study was Salmonella typhii which was obtained from 

UPTD. Bali Provincial Health Laboratory Center with a sample size of 24. The 

independent variable in this study was extract of turmeric rhizome (Curcuma 

domestica valet) with Moringa leaf extract (Moringa oleifera L.) with a 

concentration 50%. While the dependent variable is the diameter of the inhibition 

zone for the growth of Salmonella typhii bacteria. The results showed that turmeric 

rhizome extract was better effective than Moringa leaf extract in inhibiting 

Salmonella typhii bacteria. 

Key words : Tumeric Extract, Moringa Leaf Extract, Salmonella typhii 
 


